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Abstract

Adolescent mothers are women with a transition period between childhood and adulthood but
must act as parents. Adolescent mothers have limited experience in caring for babies, thus
often feeling incompetent and not confident. Maternal self-efficacy is self-confidence in the
ability, a mother's competence perceived in caring for her baby, and perceptions of the role of
mother. Confidence is a factor that influences the adaptation and achievement of a mother's
identity in baby care and the closeness of mother to child. This study aimed to determine the
description of maternal self-efficacy of adolescent mothers at the Public Health Centre
Sukowono Jember Regency. This research used method analytic descriptive and total
sampling methods with 50 adolescent mothers as respondents. Data were analyzed by
univariate analysis. These results showed that more than half of the total respondents had low
maternal self-efficacy (54%). Low maternal self-efficacy will delay the transition of the mother's
role and limit the satisfaction in achieving the mother's role. Therefore, Nurses are important
to pay more attention to adolescent mothers in pre-pregnancy services to improve their ability
and increase their readiness and skills to carry out their roles as new mothers.
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Abstrak

Ibu remaja adalah wanita dengan masa peralihan dari masa kanak-kanak dan dewasa tetapi
harus berperan sebagai orang tua. Ibu remaja memiliki pengalaman terbatas dalam merawat
bayi, sehingga sering merasa tidak kompeten dan tidak percaya diri. Efikasi diri maternal
adalah kepercayaan pada kemampuan, kompetensi ibu yang dirasakan dalam merawat
bayinya dan persepsi tentang peran ibu. Keyakinan adalah faktor yang mempengaruhi
adaptasi dan pencapaian identitas ibu dalam perawatan bayi dan kedekatan ibu dengan anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran efikasi diri maternal pada ibu remaja di
Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif analitik dengan pendekatan total sampling dengan responden 50 ibu remaja.
Data dianalisis dengan analisis univariat. Hasil ini menunjukkan lebih dari setengah dari total
responden memiliki efikasi diri ibu yang rendah (54%). Efikasi diri maternal yang rendah akan
menunda transisi peran ibu dan membatasi kepuasan dalam mencapai peran ibu. Oleh karena
itu, Perawat penting untuk lebih memperhatikan ibu remaja dalam pelayanan sebelum
kehamilan untuk meningkatkan kemampuan ibu remaja, meningkatkan kesiapan dan
keterampilan mereka dalam menjalankan peran mereka sebagai ibu baru.

Kata Kunci: efikasi diri maternal, ibu remaja
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Pendahuluan

Ibu remaja merupakan perempuan yang
masih pada tahap peralihan antara masa anak-
anak dan dewasa tetapi harus berperan
sebagai orang tua orangtua [1]. Ibu remaja
memiliki perasaan dilema yang mana harus
menjalankan tugasnya sebagai ibu vyaitu
membesarkan anak dan memenubhi
kebutuhannya. Di sisi lain sebagai remaja, dia
harus menyelesaikan permasalahannya dalam
fase tumbuh kembang remaja [2].

Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten
Jember, pernikahan dibawah 20 tahun tertinggi
berada di Kecamatan Tanggul, Sukowono, dan
Kalisat dengan jumlah masing-masing yaitu
566, 403, dan 335 pernikahan. Di Kecamatan
Sukowono angka pernikahan dini tertinggi
berada di desa Sukowono dengan jumlah 72
pernikahan, Sumberwringin 41 pernikahan, dan
Sukosari 49 pernikahan. Dari data pernikahan
dini maka akan berpengaruh terhadap
peningkatan angka ibu remaja. Setelah di
lakukan studi pendahuluan di tiga desa tersebut
didapatkan jumlah ibu remaja pada tahun 2017
sebesar 61 orang dengan persebaran masing-
masing yaitu 32 di Desa Sukowono, 18 di Desa
Sukosari, dan 11 di Desa Sumberwringin.

Peran ibu pada remaja merupakan
peran baru bagi mereka karena peran ini
sangat berbeda dengan tugas remaja
sesungguhnya yaitu menjalin hubungan yang
lebih matang dengan teman sebayanya,
mencapai peran sosial, kemandirian emosional
dan bertanggung jawab serta mempersiapkan
diri untuk menggapai cita atau berkarier secara
ekonomi [1]. Berbeda dengan remaja yang
harus berperan sebagai ibu menemukan
berbagai tantangan berupa citra tubuh,
peningkatan ketergantungan pada anggota
keluarga, peningkatan emosi, masalah
keuangan, dan juga perubahan fisik dan
psikologis. Oleh karenanya, ibu remaja kurang
maksimal dalam memerankan tugasnya [3,4].

Peran ibu pada remaja merupakan
peran baru bagi mereka karena peran ini
sangat berbeda dengan tugas remaja
sesungguhnya yaitu menjalin hubungan yang
lebih matang dengan teman sebayanya,
mencapai peran sosial, kemandirian emosional
dan bertanggung jawab serta mempersiapkan
diri untuk menggapai cita atau berkarier secara
ekonomi [1]. Berbeda dengan remaja yang
harus berperan sebagai ibu menemukan
berbagai tantangan berupa citra tubuh,
peningkatan ketergantungan pada anggota
keluarga, peningkatan emosi, masalah

keuangan, dan juga perubahan fisik dan
psikologis. Oleh karenanya, ibu remaja kurang
maksimal dalam memerankan tugasnya [3] dan
[4]. Ibu remaja memiliki pengalaman yang
terbatas dalam merawat bayi, dengan demikian
sering merasa tidak kompeten dan tidak
percaya diri. Kondisi ini akan menghambat
peran ibu, karena kepercayaan diri dalam
perawatan bayi adalah kuci identitas ibu dalam
proses penyesuaian transisi peran [5].

Efikasi diri  maternal merupakan
kepercayaan diri terhadap kemampuan,
kompetensi seorang ibu yang dirasakan dalam
merawat bayinya dan persepsi peran sebagai
ibu [6]. Efikasi diri maternal dianggap sebagai
aspek dalam diri ibu untuk melewati masa
transisi menjadi orang tua. Proses transisi
menjadi orang tua merupakan keadaan yang
normal dan menjadi tugas yang menantang.
Perbedaan tingkat efikasi diri mempengaruhi
mekanisme koping ibu untuk menghadapi
tantangan tersebut dan juga mempengaruhi
kualitas perawatan bayi [7-10]. Percaya diri
merupakan faktor yang mempengaruhi
adaptasi dan pencapaian identitas ibu dalam
perawatan bayi serta kedekatan ibu dengan
anak [7,11]. Percaya diri yang tinggi akan
menunjukkan efikasi diri yang tinggi pula
sehingga akan meningkatkan kemampuan ibu
remaja untuk merawat bayinya, meningkatkan
kegigihan mereka, dan menurunkan tingkat
stres. Hal ini dikaitkan dengan antusiasme,
kompatibilitas, dan pengabdian ibu pada anak.
Sedangkan efikasi diri yang rendah ditunjukkan
dengan ketidakpuasaan dengan peran orang
tua. Hal ini di kaitkan dengan penghindaran dan
sikap negatif terhadap anaknya [10,12-15].

Tujuan dari penelitian ini  untuk
menggambarkan efikasi diri maternal pada ibu
remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono
Kabupaten Jember.

Metode Penelitian

Desain penelitian ini adalah deskriptif
analitik. Populasi dalam penelitian ini adalah
ibu remaja di Desa Sukowono, Desa
Sumberwringin, dan Desa Sukosari sebanyak
500 orang. Teknik sampling yang digunakan
yaitu  non-probability = sampling dengan
pendekatan total sampling. Sampel dalam
penelitian ini dasarkan pada kriteria inklusi dan
kriteria ekslusi. Kriteria inklusi dari sampel
antara lain : ibu berusia di bawah 20 tahun, ibu
yang sudah memiliki anak usia 0-12 bulan, ibu
yang merawat sendiri bayinya, ibu dan bayinya
dalam keadaan sehat fisik dan mental. Kriteria
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eksklusi dari sampel ini adalah ibu yang
mengundurkan diri dari penelitian. Instrument
penelitian yang digunakan berupa kuesioner
Perceived Maternal Parental Self-Efficacy
(PMP-SE) mengadopsi dari Barnes dan

Hasil

Karakteristik Responden
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden
berdasarkan Usia Ibu dan Usia Bayi

No Karakteristik Median Min-Max
Responden
1 Usialbu 19 15-19
2 Usia Bayi 7 0-12

Sumber : Data Primer Peneliti, Februari 2019

Adamson-Macedo [16] dalam bentuk Bahasa
Inggris kemudian di alih bahasakan ke Bahasa
Indonesia oleh Nikita Mariana [17]. yang terdiri
dari 20 pernyataan. Kuesioner ini mempunyai
nilai uji validitas 0,92 dan uji realibilitas 0,91.

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa nilai
tengah usia ibu 19 tahun dengan nilai minimal
15 tahun dan nilai maksimal 19 tahun.
Sedangkan nilai tengah usia bayi 7 bulan
dengan nilai minimal 0 bulan dan nilai maksimal
12 bulan.

Tabel 2. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Paritas, Pendidikan, dan Pendapatan

No Karakteristik Indikator Frekuensi Presentase
Responden
1 Paritas Primipara a7 94
Multipara 3 6
Total 50 100
2 Pendidikan SD 21 42
SMP 20 40
SMA 9 18
Total 50 100
3 Pendapatan <Rp 500.000, 29 58
Rp 500.000, - 18 36
Rp. 1.000.000
Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 3 6
Total 50 100

Sumber : Data Primer Peneliti, Februari 2019

Tabel 2 menunjukkan bahwa hampir
seluruh jumlah paritas adalah primipara. Data
riwayat pendidikan responden sebagian besar
SD. Lebih dari setengah jumlah responden
berada pada status ekonomi keluarga dengan
pendapatan < Rp 500.000/bulan. Status
seluruh responden adalah ibu rumah tangga.

Tabel 3. Gambaran Efikasi Diri Maternal

No Indikator Frekuensi Presentase

1 Tinggi 23 46
2 Rendah 27 54
Total 50 100

Sumber : Data Primer Peneliti, Februari 2019

Berdasarkan table 3 dapat diketahui
bahwa lebih dari setengah jumlah responden
memiliki efikasi diri maternal tinggi.

Gambaran untuk setiap indikator
efikasi diri maternal pada ibu remaja di wilayah
kerja Puskesmas Sukowono dapat dilihat pada
tabel 4. Lebih dari setengah jumlah responden
pada indikator care taking procedures dan
situational belief memiliki efikasi diri maternal
tinggi. Sedangkan pada indikator evoking
behaviour(s) dan reading behaviour(s) or
signaling memiliki jumlah responden yang
sama baik kategori efikasi diri maternal tinggi
maupun rendah.
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Tabel 4. Gambaran Indirkator Efikasi Diri Maternal

No Indikator Kategorik Frekuensi Presentase
1 Care taking procedures Tinggi 27 54
Rendah 23 46
Total 50 100
2 Evoking behaviour(s) Tinggi 25 50
Rendah 25 50
Total 50 100
3 Reading behaviour(s) or signaling Tinggi 25 50
Rendah 25 50
Total 50 100
Situational belief Tinggi 27 54
Rendah 23 46
Total 50 100

Sumber : Data Primer Peneliti, Februari 2019

Pembahasan

Karakteristik Responden
a. Usialbu

Pada penelitian ini didapatkan usia 19
tahun paling banyak memiliki efikasi diri rendah
daripada wusia lainnya. Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa rata-rata usia
ibu adalah 17 tahun [18]. tersebut memasuki
tahap remaja akhir, dimana pada tahap ini
remaja mampu memahami implikasi perilaku
dan keputusan, sudah mulai merasa aman
dengan citra tubuhnya, sudah memiliki identitas
seksual yang matur, dan mulai terbentuk peran
dalam kelompok sebayanya [1]. Hal ini berbeda
dengan Kkarakteristik remaja tahap akhir.
Perbedaan ini dimungkinkan berkaitan dengan
faktor sosial budaya mengenai riwayat
pernikahan karena married by accident (MBA).
Ibu remaja yang hamil dulu sebelum menikah
memiliki pandangan buruk dari masyarakat
sehingga ibu remaja merasa kurang yakin
dengan kemapuan yang dimilikinya dalam
merawat anak. Hal ini konsisten dengan teori
Bandura [19] yang menyebutkan bahwa efikasi
diri seseorang dapat dipengaruhi karena
mendapatkan informasi negatif dari lingkungan
sekitar.
b. Usia Bayi

Pada penelitian ini didapatkan paling
banyak usia bayi 7 bulan dan 8 bulan, dimana
pada bayi usia 7 bulan ibu dengan efikasi diri
rendah, sedangkan pada bayi usia 8 bulan ibu
dengan efikasi diri tinggi. lkatan antara ibu dan
anak dapat dipengaruhi oleh usia bayi.
Semakin besar usia bayi maka semakin sering
pula interaksi bayi dengan ibu remaja [20].
Pada penelitian Porter dan Elek, [21,22]

menyebutkan bahwa terdapat kaitannya antara
usia bayi dengan tingkat efikasi diri maternal
ibu. Sedangkan pada penelitian lain oleh
Salonen [10] menyebutkan tidak ada kaitannya
antara usia bayi dengan efikasi diri ibu.
Perbedaan ini mungkin terjadi karena rentang
usia bayi yang terbatas dalam penelitian ini. Hal
ini menunjukkan bahwa ibu remaja dengan bayi
usia 8 bulan sudah lebih sering berinteraksi
dengan bayinya.
c. Paritas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hampir seluruh responden adalah ibu
primipara. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa multipara memiliki efikasi
diri maternal lebih besar daripada primipara
[10,23]. Menurut teori Bandura [24] tentang
efikasi diri dapat diperoleh dari pengalaman
masa lalu. Konsisten dengan teori tersebut, ibu
remaja yang baru pertama kali memiliki anak
memiliki efikasi diri maternal yang lebih rendah
dari pada ibu yang sudah memiliki anak lebih
dari satu. Hal ini disebabkan karena ibu
multipara lebih banyak pengalaman dalam
merawat anak sedangkan ibu primipara kurang
berpengalaman dan masih membutuhkan
bantuan orangtua.
d. Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu
remaja dengan pendidikan terakhir SMA
memiliki efikasi diri yang rendah. Hal ini senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Puspasari dan Azmode [6,18] yang
menunjukkan sebagian ibu remaja
menyelesaikan pendidikan terakhirnya tingkat
SMA (Sekolah Menengah Atas) yang
menyebutkan  bahwa ibu yang tidak
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menyelesaikan pendidikan perguruan tingginya
memiliki efikasi diri maternal yang rendah.
Sebagian besar ibu yang kurang pendidikan
memiliki pengetahuan yang terbatas tentang
pertumbuhan dan perkembangan bayi serta
tatacara perawatan bayi yang benar [25,26].
Ibu remaja yang kurang pendidikan umumnya
tidak menyelesaikan sekolahnya  untuk
menikah sehingga ibu remaja memiliki
pengetahuan dan kemapuan yang kurang
dalam menangkap informasi yang diberikan
sehingga berdampak pada kemampuan ibu
remaja dalam menjalankan peran barunya. lbu
remaja membutuhkan waktu dan upaya yang
banyak untuk merawat bayinya.
e. Pekerjaan

Pada penelitian ini didapatkan hasil
bahwa seluruh ibu remaja adalah ibu rumah
tangga dengan tingkat efikasi diri maternal
yang rendah. Penelitian lain menunjukkan
bahwa sebagian besar pekerjaan ibu adalah
ibu rumah tangga (94,7%). Sama halnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh Goto
[27] menyebutkan bahwa tingkat efikasi diri
maternal pada ibu rumah tangga lebih rendah
daripada dengan ibu bekerja. Sedangkan
Dalam penelitian Azmoude [6] menyebutkan
bahwa tidak kaitannya status pekerjaan ibu
dengan tingkat efikasi diri maternal. Perbedaan
ini bisa disebakan karena preferensi ibu tinggal
bersama bayi mereka di rumah. Ibu remaja
yang hanya sebagai ibu rumah tangga tidak
memiliki penghasilan hanya bergantung pada
keluarga mereka. Ibu remaja yang hanya
dirumah terkadang dibantu oleh keluarga
mereka dalam merawat bayinya, biasanya ibu
dari ibu remaja.
f. Pendapatan

Pada penelitian ini didapatkan hasil
bahwa paling banyak responden berada pada
pendapatan <Rp 500.000 perbulan dengan
efikasi diri yang tinggi. Hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Azmoude [6]
menyebutkan bahwa efikasi diri lebih tinggi
dengan pendapatan rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan pendapatan keluarga
yang lebih rendah. Pendapatan keluarga yang
rendah mengakibatkan ibu remaja bergantung
pada orangtua mereka. Kebiasaan ini sudah
menjadi hal yang biasa dikeluarga ibu remaja
untuk mendapatkan dukungan keuangan untuk
memenuhi  perawatan  sehari-hari  bayi
dikeluarga ibu remaja. Peneliti berasumsi
bahwa responden meskipun berada pada
ekonomi keluarga yang rendah, masih
mendapatkan dukungan dari suami, orang tua
atau saudaranya. Hal ini juga dijelaskan oleh
Tarkka (2003) dalam penelitiannya bahwa

efikasi diri seseorang dapat dipengaruhi oleh
dukungan sekitarnya seperti nenek, bibi, atau
saudara perempuan yang sudah
berpengalaman dalam merawat bayi.

Gambaran Efikasi Diri Maternal pada Ibu
Remaja di Wilayah Kerja Puskesmas
Sukowono Kabupaten Jember

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lebih dari separuh ibu remaja memiliki tingak
efikasi diri maternal yang rendah. Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Puspasari [18] menunjukkan bahwa sebagian
besar ibu remaja memiliki efikasi diri maternal
yang rendah. Kebanyakan ibu remaja masih
belum mempunyai kesiapan secara kognitif
untuk menjadi orangtua. Mereka harus
menjalankan kemampuan yang dimilikinya
dalam merawat bayi yang merupakan
tantangan dalam kehidupannya. Interaksi
antara ibu remaja dengan bayinya dalam
merawat cenderung negatif, jarang terlibat
dalam perawatan bayi, dan kurang sensitif. Hal
ini dapat berdampak pada keterlambatan
tumbuh kembang anak dan masalah perilaku
[26]. Hal ini konsisten dengan teori Mercer
dalam Russel [29] yang menyebutkan bahwa
kepercayaan diri ibu yang rendah akan
menunda transisi peran/identitas ibu dan
membatasi kepuasaan dalam mencapai peran
ibu.

Disisi lain pada penelitian ini jumlah
responden yang memiliki efikasi diri maternal
yang tinggi tidak jauh berbeda dengan
responden yang memiliki efikasi diri maternal
yang rendah. Peneliti berasumsi bahwa ibu
remaja yang memiliki efikasi diri maternal yang
tinggi dipengaruhi faktor lingkungan sekitar
seperti dukungan dari keluarga. Hal ini
konsisten dengan teori Bandura [19] yang
menyebutkan bahwa efikasi diri seseorang
dapat diperoleh dari persuasi sosial. Ibu remaja
diyakinkan oleh keluarga atau saudaranya
bahwa ibu remaja mampu mengasuh anaknya
dengan baik.

Berdasarkan indikator efikasi diri maternal,
efikasi diri maternal pada ibu remaja di wilayah
kerja puskesmas sukowono yang paling
berpengaruh di indikator reading behaviour(s)
or signalling. Ibu remaja yang memiliki efikasi
diri yang tinggi masih banyak yang belum
mampu memahami keadaan bayinya seperti
kapan bayinya merasa lelah dan ingin tidur,
kapan bayinya sakit. Selain itu juga banyak
yang belum tau apa yang diinginkan bayinya
dan kegiatan apa yang tidak disukai bayinya.

e-Journal Pustaka Kesehatan, vol.9 (no.3), September 2021. 133



Fitria,et al, Gambaran Efikasi Diri Maternal pada Ibu Remaja di Wilayah Kerja...

Keterbatasan Penelitian

Peneliti  menyadari bahwa dalam
penyelesaian penelitian ini terdapat beberapa
keterbatasan dalam penelitian. Keterbatasan
penelitian ini pada saat proses pengambilan
data, dimana rencana awal ingin mengikuti
semua posyandu ketiga desa tersebut, tetapi
karena jadwal posyandu yang bersamaan
dalam satu hari sehingga peneliti hanya bisa
mengikuti satu posyandu dalam satu hari.
Sedangkan yang lainnya peneliti melakukan
pengambilan data dengan mengunjungi rumah
responden (door to door).

Simpulan dan Saran

Kesimpulan dari hasil penelitian dan
pembahasan tentang gambaran efikasi diri
maternal pada ibu remaja di Wilayah Kerja
Puskesmas Sukowono Kabupaten Jember
yaitu nilai median usia responden yakni
sebesar 19 tahun dan nilai median usia bayi
sebesar 7 bulan. Mayoritas responden adalah
ibu primipara (94%). Tingkat pendidikan
terakhir responden paling banyak SD (42%).
Jenis pekerjaan seluruh responden yakni ibu
rumah tangga dengan pendapatan keluarga
perbulan paling banyak < Rp 500.000,00
(58%). Gambaran efikasi diri maternal pada ibu
remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Sukowono
menunjukkan lebih dari separuh total
resopenden memiliki efikasi diri maternal yang
rendah (54%).

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu
referensi bagi peneliti lain dalam mengadakan
penelitian lebih lanjut seperti faktor-faktor yang
mempengaruhi efikasi diri maternal.
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